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ABSTRAK

Bank Tabungan Negara cabang Padang adalah saleh satu honk vang
menberikan jasa dibidang pemberian kredit pemiliban rumah Jdi Sumatert Bard
khususnya dikota Padang, PPelaksanaan pembernan kredit perulikan perumahan
merupakan kesepakatan antara pihak bank dengan calon debitur yang dituangkan
dalam peranyian kredit,

Dari lutar belakang masalah | penulis mengemukakan, perumusan masalah
puna membatast permasalahan tulisan i yaitu ;1) pelaksanaan pemberian kredit
penilikan rumah oleh bank tabungan negara cabang padang 2) hak dan hewahan
para pihak yang tersangkut dalam pembenan kredit 3) kendala-hendala yang
Lmbul dalam pemberian kredit dan upaya-upaya penyelesaian masalah oleh para
(hak.

Melode penclitian yang digunakan adalah metode yuridis soswlogis atau
yuridis empiris yaitu dengan menckankan pada aspek hukum yang berkenan
dengan pokok permasalahan vang dibahas dikaitkan dengan praktek dilapangan,
Sumber primer diperoleh dar hasil penclitian lapangan yaitu dan P11 Bank
Tabungan Nepara (Persero) eabang Padang, dan sumber sckunder diperoleh dan
bahan-bahan  kepustakaan yang  berhubungan  dengan  sumber  primer,
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi dokumen Analisis
data diuraikan secara deskriptis dalam bentuk laporan kuahtauf.

Dalam pelaksanaan pemberian kredit pemilikan rumah pihak bank
Khususnya  pepawai  vang bergerak  dibidang - pembenian Kredit  harus
memperhatikan dengan teliti dan scksama terhadap kredit yang akan diberthan
denpan melakukan analisa kredit dengan mempertimbangkan the fives ol analisys
vaitu | jcharacter 2) capacity 3) capital 4) collateral 5) condition of cconomy apar
tdak terjadi kredit macet dikemudinn hart. Dan sctelah diadakan penelttian
terhadap barulah dibuat perfanyian kredit antara prhak bank dengan debitur vang
memuat berbagal ketentuan-ketentuan yang harus dilaksanakan oleh masing-
masing pihak.

Berdasarkan dari hasil penclitian dapat diambil kesimpulan bahwa Bank
Tabungan Negara merupakan salah satu bank yang melakukan pemberian kredu
perumahan yang lebih memfokuskan pada kredit non subsidi tetaps tidak
meninggalkan kredit subsidi untuk kalangan menengah ke bawah, hal i
ditunjong oleh kinerja bank yang berpatokan kepada prosedur-prosedur yang telah
ditctapkan agar lidak terjadi penyimpangan dilapangan



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perbankan merupakan suatu sektor terpenting dalam struktur perekonomian di
Indonesia oleh karena telah memberikan peranan yang sangat besar dalam menunjang
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Pembicaraan mengenai soal perbankan
memang sangat menank sebab banyak persoalan yang dapat dipermasalahkan, salah
satu diantaranya menyangkut masalah perkreditan.

Menurut Pasal | angka |1 Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998
ving dimaksud dcngaml kredit tersebut adalah:

“Penvediaan wang atau tagihan yang dapat  dipersamakan  dengan it

herdasarkan persetnjuan alau kesepakaian pinjam-meminjam anfara Bank

dengen pihak lain vang  mewajihkan pihak - pemmjam untuk  melunas
ntangnya sefelah jangha wakiu ferientu dengan pemberian hunea "

Dalam pemberian kredit pada nasabah, masing-masing bank memplny
kebijakan tersendiri tetapi tidak terlepas atau menyimpang dari dasar-dasar yang telah
ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, sesuai dengan pasal 11 UU No.
|0 Tahun 1998 tentang pokok Perbankan. Pemberian kredit oleh Bank merupakan
salah satu upava dari bank untuk memperoleh keuntungan oleh karena dengan
pemberian kredit tersebut Bank akan dapat memperoleh bunga dari pemberian kredit
tersebutl, Pemberian kredit vang dilakukan oleh Bank haruslah berdasarkan prosedur
yang telah di tetapkan dan melaln anahsa kredit yang kefat untuk mencegah resiko

vang timbul dikemudian hari.



Untuk pencegahan terhadap resitko yang akan timbul tersebut maka Bank
haruslah melakukan analisa kredit terhadap kredit yang akan diberikan dengan
memperhatikan faktor-faktor vaitu;

. Character (Siﬁtt. calon nasabah).
2. Capital (Modal dasar calon nasabah),
3. Capacity [ Kemampuan calon nasabah).

4. Collateral (Jaminan yang disediakan oleh nasabah),

(5

Condition of ceonomy {(Kondisi ckonomu).

[hsisi Tain, permasalahan perumahan sudah menjadi permasalahan utama bagi
penduduk kota di Sumatera Barat pada umumnya dan kota Padang pada khususnya.
Pemenuhan  akan perumahan tidak semudab seperti yang dibavangkan karena
menyangkut banyak segi seperti, pembiayaan, keterhibatan pihak pemerintali dan
scktor  swasta, peningkatan  pendapatan,  landasan  hukum  dan  schagainya,
Permasalahan yang timbul dalam membangun perumahan diperkotaan adalah harus
memenuhi syarat-syarat yang dilentukan dan melalii prosedur birokrasi dari
pemermtah seperti 1zin mendirikan bangunan yang harus sesuai dengan master plan
=ota, pembelian dan pembebasan tanah. serta status hukum kepemilikan tanah
Herpedoman  pada kesulitan-kesulitan yang  dwraikan  diatas, maka masvarakal
cenderung untuk membeli rumah yang siap pakat pada devaloper vang mengelola
perumahan di kota Padang yang membert berbagai kemudahan urusan vang untuk

sclanjutnya hinya tinggal membavar cicilan pada bank.



BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas dart bab-bab sebhelumnya mengenar pelaksanaan
pemberian kredit pemilikan perumahan pada Bank Tabungan Negara cabang Padang
maka untuk melengkapt tulisan ini,  maka penulis menarik kesimpulan  dan

memberikan beberapa saran-saran vang dianggap bermantaat.

A. Kesimpulan.

I Dari hasil penclitian dilapangan dapat dilihat besarnya kredit vang chearrkan
pada  bulan Januari sampai dengan Desember 2002 vaitu schitar Rp
0.762.000,000.00 vang terbagl dalam dua kelompok Kredit subsidi dan non
subsidi, masing-masing hesarnva subsidi Rp 615.000.000,00dan non subsidi Kp
9. 147.000.000,00, vang lebih difokuskan pada kredit non subsidi terutama untuk
vang berpenghasilan tetap
Pelaksanaan Pemberian Kredit Pemilikan Rumah adalah sebagar beoikut

a. Proses pengajuan Kredit

b, Penelitian permohonan kredit
¢ Persctujuan kredit

d. Perjanjian kredit

¢.  Barang jaminan dan pengikatannya

Pencairan kredil

Namun dalam beberapa hal dapat terhibat terjadi beberapa penyvimpangan
terhadap  aturan  yang telah  ditetapkan  terutama  menyankut  tentang
pelaksanaannva dilapangan batk yang dilakukan oleh kreditur bank ) atau

debitur,
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